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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Nun N En ى
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ٍ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء
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B. Vokal 
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C. Ta Marbuthah 
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ABSTRAK 

 

Sri Ayu Utami, NIM. 50224055. 2026. Efektivitas Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Dalam Meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SMPN 1 Bulakamba Brebes. Tesis Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. 

Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, motivasi belajar, kemampuan berpikir 

kritis. 

 
 Studi ini dilakukan untuk menganalisis penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VII di SMPN 1 Bulakamba Brebes. Studi ini dilandasi 

oleh kenyataan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih tergolong 

rendah dan proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir kritis secara optimal. Studi ini dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif melalui metode quasi-eksperimen yang 

menerapkan desain nonequivalent control group dalam pengujiannya. Studi ini 

melibatkan dua kelas, yakni kelas VII F digunakan sebagai kelompok uji coba dan 

kelas VII I digunakan sebagai kelompok pembanding, dengan masing-masing 36 

orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes dan angket untuk mengukur 

keinginan siswa untuk belajar. Untuk menganalisis data yang digunakan yakni uji 

normalitas dan homogenitas, uji sampel independen t-test, perhitungan N-Gain, 

dan analisis ukuran efek menggunakan rumus Cohen's d. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Dalam 

hal motivasi belajar, rata-rata skor kelas eksperimen naik dari 62,53 menjadi 

64,72, sedangkan kelas kontrol justru turun dari 64,03 menjadi 56,25. Nilai t 

sebesar 4,548 diperoleh dari uji t, yang memiliki tingkat signifikansi 0,000 

(kurang dari 0,05), serta ukuran efek sebesar 1,072 yang diklasifikasikan pada 

level besar. Dalam hal kemampuan berpikir kritis, rata-rata skor kelas eksperimen 

naik dari 60,42 menjadi 85,56, sementara kelas kontrol naik dari 60,42 menjadi 

75,00. Kemudian, perhitungan uji t menghasilkan nilai 5,656 dengan taraf 

signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. Skor N-Gain kelas eksperimen ialah 

0,634, tergolong pada kategori sedang dengan kenaikan persentase 63,37%. Selain 

itu, effect size kelas eksperimen adalah 1,33, yang menunjukkan bahwa itu 

termasuk dalam kategori besar. Berdasarkan temuan tersebut, dapat ditegaskan 

bahwa model problem based learning memberikan efek signifikan secara 

praktiknya, terutama dalam meningkatkan semangat belajar siswa dan 

kemampuan berpikir kritis  

  
 

 

 

 



 
 

x 

 

ABSTRACT 

 
Sri Ayu Utami, NIM. 50224055. 2026. The Effectiveness of Problem Based 

Learning (PBL) in Enhancing Learning Motivation and Critical Thinking Skills of 

Students at SMPN 1 Bulakamba Brebes. Thesis Master of Study Program Islamic 

Education, Post-Graduate Program Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Counselor: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) 

Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Keywords: Problem Based Learning, learning motivation, critical thinking skills. 

 

This research was conducted to investigate how seventh-grade students at 

SMPN 1 Bulakamba Brebes' learning motivation and critical thinking abilities 

were affected by the Problem Based Learning (PBL) paradigm. Concerns about 

low student engagement during class and the inadequate growth of critical 

thinking skills in traditional classroom methods prompted investigation. This 

study employed a quasi-experimental method using a nonequivalent control group 

design. It involved two classes, it’s class VII F as the experimental group and 

class VII I as the control group, with 36 students in each class. Data were 

gathered using a questionnaire about learning motivation and a test that assessed 

critical thinking skills. Before testing the hypothesis, the data were checked with 

tests for normality and homogeneity. More analysis was done using the 

Independent Sample t-test, N-Gain analysis, and effect size calculation (Cohen’s 

d) to find out how big the impact was. The results showed that both the 

homogeneity and normalcy requirements were satisfied by the data. The control 

group’s mean score declined from 64.03 to 56.25, whereas the experimental 

group showed an improvement, rising from 62.53 to 64.72. Given that the 

obtained p-value (0.000) is lower than the 0.05, the t-test result of 4.548 is highly 

significant. The effect size was 1.072, which is considered large. The experimental 

group's average score on critical thinking skills went up a lot, from 60.42 to 

85.56, while the control group's average only rose a little, from 60.42 to 75.00. 

The t-test result was 5.656, and significance value was 0.000, falling below the 

0.05 threshold. The N-Gain score for the experimental group was 0.634, it falls 

within the moderate category, and there was a 63.37% improvement. The effect 

size calculated was 1.33, showing a strong real-world impact. From these results, 

we may conclude that applying the problem-based learning paradigm 

significantly and significantly raises students' enthusiasm to learn and critical 

thinking skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Dinamika pendidikan yang terus mengalami perubahan mengharuskan 

sekolah untuk menyiapkan siswa yang mampu beradaptasi secara dinamis 

terhadap perkembangan dan tuntutan zaman. Kompetensi esensial yang 

dibutuhkan untuk era abad 21 seperti berpikir kritis, berkreasi dengan 

imajinatif, berinteraksi secara efektif, serta berkolaborasi secara produktif 

dengan orang lain, dengan keterampilan esensial yang perlu dikembangkan 

pada diri siswa sebagai bekal untuk mengatasi kesulitan dan persaingan di 

masa mendatang (Inggriyani & Fazriyah 2018: 31). Kemampuan tersebut 

sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar, karena siswa yang 

termotivasi biasanya lebih aktif, tekun, serta memiliki hasil belajar yang lebih 

baik (Emda, 2018: 142). 

Namun, realitas yang terjadi mengindikasikan kegiatan belajar mengajar 

masih cenderung oleh aktivitas menghafal. Siswa lebih sering menerima dan 

menumpuk informasi tanpa diarahkan untuk memahami, menghubungkan 

dengan kehidupan nyata, atau mengkritisi materi pelajaran. Pola pembelajaran 

seperti ini menjadikan siswa tidak memiliki keterampilan berpikir kritis yang 

diperlukan dan kurang mandiri (Mareti dan Hadiyanti 2021: 32). 

Hasil dari Kemendikbudristek mengenai PISA 2022 memang 

menunjukkan peningkatan peringkat literasi Indonesia dibandingkan dengan 

tahun 2018 (Kemendikbudristek, 2023). Akan tetapi, hasil asesmen tetap 

mengungkapkan bahwa sekitar 68,6% siswa Indonesia masih berada pada 

kategori kemampuan berpikir kritis rendah (Ulpelina, Jaenudin, & Sholihat, 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa tantangan besar bagi pendidikan nasional 

adalah kemampuan berpikir kritis, padahal keterampilan ini sangat esensial 

untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah dalam berbagai 

konteks. 
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Fenomena serupa juga terjadi di SMPN 1 Bulakamba, Brebes, Jawa 

Tengah. Berdasarkan informasi dari guru, sebagian siswa memiliki motivasi 

belajar rendah sehingga kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. Guru 

masih menjadi pusat pengetahuan, sementara siswa hanya menerima informasi 

tanpa menyaring dan mengolahnya secara mendalam. Akibatnya, pemahaman 

siswa rendah dan mereka cenderung mengalihkan perhatian pada aktivitas lain 

seperti mengobrol atau menggambar. Rendahnya motivasi ini mengakibatkan 

hasil evaluasi belajar yang kurang memuaskan. 

Hasil observasi di SMPN 1 Bulakamba menunjukkan bahwa guru 

sebenarnya telah menerapkan problem based learning (pbl) dalam 

pembelajaran. Namun implementasinya belum optimal karena alur 

pembelajaran masih sering kembali pada pola ceramah dan penjelasan satu 

arah. Akibatnya, siswa belum mampu menguraikan inti permasalahan, 

mengidentifikasi informasi penting, maupun menyusun strategi pemecahan 

masalah secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa tujuan utama model 

ini yang berarti meningkatkan kemampuan untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah yang belum tercapai sepenuhnya. 

Padahal, secara konseptual problem based learning (pbl) diciptakan untuk 

menyelesaikan masalah ini. Melalui penyajian masalah nyata, problem based 

learning (pbl) menemukan masalah, mengevaluasi informasi, dan menyusun 

solusi secara mandiri, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka meningkat 

sekaligus motivasi belajar (Simatupang & Ritonga, 2023: 9). Dengan kata 

lain, meskipun problem based learning (pbl) telah diterapkan, hasilnya belum 

sesuai dengan karakteristik ideal dari model tersebut. Oleh karena itu, penting 

untuk mengkaji seberapa efektif PBL diterapkan dalam konteks proses belajar 

yang selama ini masih lebih banyak mengandalkan penyampaian materi secara 

lisan dan rendahnya aktivitas berpikir siswa. 

Beragam studi terdahulu membuktikan penerapan Problem Based 

Learning (PBL) berhasil menumbuhkan berpikir tajam (Asriningtyas, Kristin, 

and Anugraheni 2018, 32). Namun, sebagian besar penelitian dilakukan pada 

sekolah yang telah siap menerapkan pembelajaran aktif. Penelitian mengenai 
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efektivitas PBL masih terbatas, terutama di sekolah dengan motivasi siswa 

rendah, pembelajaran yang berfokus pada guru, dan partisipasi siswa yang 

minim seperti di SMPN 1 Bulakamba. Selain itu, belum banyak kajian yang 

menyoroti tantangan implementasi PBL dalam kondisi tersebut dan strategi 

apa yang paling sesuai untuk mengatasinya. Keterbatasan penelitian 

sebelumnya inilah yang menjadi gap penelitian, yaitu perlunya kajian 

mendalam tentang efektivitas problem based learning (pbl) dalam 

meningkatkan motivasi dan berpikir kritis siswa di lingkungan belajar yang 

belum optimal, serta pemetaan strategi implementasi yang relevan dengan 

situasi nyata sekolah. 

Kemudian meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas 

PBL, implementasi dalam konteks sekolah dengan karakteristik motivasi 

rendah dan dominasi teacher-centered belum banyak diuji secara empiris 

melalui desain kuasi-eksperimental yang mengukur dua variabel dependen 

sekaligus. 

Berdasarkan uraian di atas, kajian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana 

model PBL mampu memacu motivasi serta kecakapan berpikir kritis siswa di 

SMPN 1 Bulakamba, sekaligus untuk mengidentifikasi tantangan serta strategi 

penerapannya secara efektif. Temuan penelitian diharapkan bisa menjadi 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan cara mengajar agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan para siswa dan tuntutan pendidikan di era abad ke-21. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung, masih ditemukan beberapa 

kendala yang menghambat pencapaian hasil belajar secara optimal. Sebagian 

siswa belum menunjukkan motivasi belajar yang kuat, terlihat dari 

kecenderungan pasif, kurang terlibat dalam diskusi, serta mudah merasa jenuh 

saat pembelajaran berlangsung. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

pemahaman materi. Selain itu, guru juga menghadapi keterbatasan dalam 

pengaplikasian model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sehingga 

proses belajar belum sepenuhnya mampu meningkatkan partisipasi dan 

mengasah penalaran reflektif peserta didik. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Kajian ini difokuskan pada penilaian tingkat efektivitas implementasi 

model Problem Based Learning (PBL) mampu mendorong semangat belajar 

dan analisis kritis murid kelas VII SMPN 1 Bulakamba Brebes. Fokus 

penelitian diarahkan pada pelaksanaan problem based learning (pbl) yang 

telah dilakukan guru, efektivitasnya terhadap semangat dan pemikiran kritis 

siswa. Batasan ini ditetapkan agar penelitian tetap terarah dan tidak melebar 

ke aspek lain di luar efektivitas model pembelajaran. 

1.4 Rumusan Masalah 

a. Apakah model problem based learning (pbl) efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SMPN 1 Bulakamba Brebes? 

b. Apakah model problem based learning (pbl) efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMPN 1 Bulakamba Brebes?  

1.5 Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis efektivitas model problem based learning (pbl) dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP N 1 Bulakamba Brebes. 

b. Menganalisis efektivitas model problem based learning (pbl) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP N 1 Bulakamba 

Brebes. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Teoritis  

Secara teoritis, studi ini mampu memperluas khasanah ilmiah 

tentang seberapa efektif model Problem Based Learning (PBL) dalam 

aktivitas belajar PAI. Hasilnya bisa jadi pedoman bagi peneliti 

selanjutnya dalam menciptakan model pembelajaran yang mempunyai 

kapasitas menstimulasi semangat belajar murid dan keahlian mereka 

untuk berpikir kritis. 

1.6.2 Praktis  

a. Bagi peneliti  

Studi ini berperan demi sarana memperluas pemahaman 

tentang seberapa efektif model pembelajaran ini digunakan dalam 
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mapel PAI, bersamaan dengan peningkatan kemampuan analisis 

dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran secara ilmiah dan 

sistematis. 

b. Bagi Guru  

Telaah ini menjadi pedoman bagi guru PAI dalam 

mengevaluasi sejauh mana penggunaan PBL berhasil meningkatkan 

semangat dan kecakapan kritis para siswa. Lebih dari itu, temuan ini 

bisa dijadikan dasar evaluasi guna menyempurnakan strategi 

pembelajaran serta meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di 

SMPN 1 Bulakamba Brebes. 

c. Bagi Siswa  

Penerapan model problem based learning (pbl) berpotensi 

memberikan interaksi edukatif yang memberi makna lebih bagi 

siswa karena dapat mendorong critical thinking, kreativitas, rasa 

tanggung jawab, serta partisipasi aktif selama pembelajaran. 

Dampaknya, motivasi belajar siswa diharapkan meningkat dan 

mereka dapat memahami materi PAI secara lebih mendalam. 

d. Bagi Sekolah  

Studi ini bisa menjadikan sebagai dasar refleksi dan acuan 

bagi sekolah dalam merumuskan kebijakan serta menyusun strategi 

pembelajaran lebih efektif. Hasil studi tersebut bisa dijadikan 

acuan untuk memperbaiki penerapan model PBL bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja akademik di 

SMPN 1 Bulakamba Brebes. 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil uji statistik menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) yang menandakan adanya perbedaan 

yang bermakna antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, nilai 

effect size (Cohen‟s d) sebesar 1,072 berada pada kategori besar, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan model PBL memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap motivasi belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas belajar mampu 

meningkatkan keterlibatan, minat, dan antusiasme siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05) serta adanya perbedaan rata-rata sebesar 10,556 poin antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,634 

(63,37%) berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran ini cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Nilai effect size sebesar 1,33 yang termasuk kategori 

sangat kuat juga menunjukkan bahwa penggunaan model PBL memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Secara keseluruhan, signifikansi statistik dan besarnya pengaruh yang 

terlihat pada ukuran nilai efek menunjukkan efektivitas PBL dalam penelitian 

ini. Oleh karena itu, PBL dapat dimanfaatkan sebagai strategi pembelajaran 

untuk menumbuhkan motivasi intrinsik siswa sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 
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5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki konsekuensi teori dan praktis yang signifikan. 

1. Implikasi Teoretis 

Temuan ini mendukung landasan teoritis bahwa pembelajaran yang 

berorientasi pada konstruksi pengetahuan secara aktif dapat 

mengoptimalkan motivasi dan kapasitas berpikir tinggi. Hasil ini 

memperkuat pandangan teori motivasi dan konstruktivisme yang 

menitikberatkan partisipasi penuh siswa selama kegiatan belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini menekankan perlunya model PBL 

merupakan pendekatan yang berpotensi efektif dalam mentransformasi 

pembelajaran yang semula dikendalikan guru menjadi pendekatan yang 

menekankan peran sentral siswa dalam membangun pemahaman, terutama 

untuk materi yang membutuhkan kemampuan analisis, evaluasi, dan 

pemecahan masalah. Keberhasilan penerapannya tergantung pada 

perencanaan yang cermat, keterampilan guru dalam memandu diskusi, 

serta kesiapan siswa untuk belajar secara mandiri.  

5.3 Saran 

Dari temuan penelitian, terdapat beberapa hal yang perlu disarankan yaitu: 

1. Bagi Guru 

Dalam praktiknya, khusus untuk materi yang membutuhkan pemahaman 

mendalam dan kemampuan analisis, guru dianjurkan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah secara terencana dan berkelanjutan. 

Menciptakan masalah yang kontekstual dan mencerminkan situasi nyata 

siswa dapat mendorong partisipasi aktif mereka serta membuat konsep 

lebih mudah dipahami. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat membantu penerapan PBL melalui pelatihan, 

pendampingan, atau forum berbagi praktik baik antar guru. Dukungan 

tersebut penting agar implementasi PBL dapat berfungsi secara maksimal 

dan konsisten. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya dianjurkan untuk melaksanakan studi dengan waktu 

yang lebih lama atau pada jenjang pendidikan lain guna menilai 

konsistensi temuan. Selain itu, pengembangan studi dengan 

menambahkan variabel lain seperti kreativitas, kemampuan kolaborasi, 

atau hasil belajar kognitif dapat memberikan gambaran yang lebih luas 

tentang efek pembelajaran berbasis masalah. 
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